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Sandards for Science Teacher Preparation (NSTA, 2003: 8)
merekomendasikan guru-guru IPA sekolah dasar daremgah untuk memiliki
kecenderungan interdisipliner pada IPA. Peraturamtiti Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang datarKualifikasi dan
Kompetensi Guru juga menyebutkan bahwa kompetensi gpata pelajaran IPA
SMP/MTs salah satunya adalah memahami hubunganl@ertaagai cabang IPA,
dan hubungan IPA dengan matematika dan teknologha&i usaha untuk
memenuhi tuntutan tersebut, guru-guru IPA SMP/MEndaknya disiapkan
untuk memiliki kompetensi dalam biologi, kimia,ika, bumi dan antariksa serta
bidang IPA lainnya, seperti kesehatan, lingkungam, astronomi.

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentangd&taNasional
Pendidikan, pasal 26 menyebutkan, bahwa standampdi@msi lulusan pada
jenjang pendidikan tinggi bertujuan untuk mempgisien peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang berakhlak mulia, memikkigetahuan, keterampilan,
kemandirian, dan sikap untuk menemukan, mengemiaangkrta menerapkan
ilmu, teknologi, dan seni yang bermanfaat bagi kamean. Selanjutnya dalam
pasal 28, ayat (1) disebutkan, bahwa pendidikaygtiharus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelagehat jasmani dan rohani,

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuandpiikan nasional. Pada



ayat (2) disebutkan, bahwa kualifikasi akademikagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah tingkat pendidikan minimal yang haryseduhi oleh seorang pendidik
yang dibuktikan dengan ijasah dan/atau sertifikedhtian yang relevan sesuai
dengan perundang-undangan yang berlaku.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74nté#t008 pasal 2 ayat
(2) menyebutkan, bahwa kompetensi guru meliputi g@ensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan ktenge profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Pada ayatf@laskan, bahwa kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelplEabelajaran peserta
didik, sedangkan pada ayat (7) dijelaskan, bahwapebtensi profesional
merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetabiggang ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaygadiampunya.

Mulai tahun akademik 2007/2008, beberapa unitzarsyang dulunya

IKIP khususnya Fakultas Matematika dan llmu Pergeta Alam (FMIPA) telah
membuka Program Studi Pendidikan IPA. KurikulumdPam Studi Pendidikan
IPA jenjang & di LPTK Yogyakarta (2007: 58) memiliki visi mewujkian
program studi yang memiliki keunggulan kompetitendkomparatif di abad 21
(di era global) dalam pendidikan IPA. Apabila dtkan dengan pasal 28 PP No.
19 Tahun 2005, khususnya ayat 2 tentang kualifiskademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran ternyata jika ditelaadapgat kesesuaian dengan
rumusan dalam kompetensi lulusan Program Studi iBigad IPA di LPTK

tersebut.



Program Studi jenjang; $endidikan IPA bertujuan menghasilkan tenaga
pendidik dan kependidikan dengan gelar Sarjana iBi&ad Sains bidang
keahlian pendidikan IPA (S.Pd.Si.) yang memilikinkmetensi dasar tenaga
pendidik bidang IPA, yaitu kompetensi pedagogikmketensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. r@eaanci kompetensi-
kompetensi lulusan ;SPendidikan IPA LPTK Yogyakarta (2007:59) dijelaskan
sebagai berikut.

1. Kompetensi pendidikan bidang IPA, yaitu kompetemselakukan
penelitian dalam rangka mengembangkan pendidikaA, IBerta
kompetensi melakukan penyebaran bidang pendidikaA melalui
pendidikan dan pelatihan (diklat).

2. Kompetensi menghadapi masa depan, yaitu kompetersghadapi dan
memahami kecenderungan pendidikan IPA, serta mexatkain hal
tersebut untuk memajukan pendidikan IPA

3. Kompetensi dasar-dasar IPA dan rumpun IPA yang pukuuk studi
lanjut.

Mahasiswa program studi pendidikan IPA di LPTK Yakarta berdasarkan
kurikulum 2002 (2007: 59) memiliki beban 136 SKStan&uliah wajib dan 8
SKS mata kuliah pilihan, sehingga jumlah total B4S. Mata kuliah wajib 136
SKS tersebut memiliki distribusi 9 SKS mata kul@dngembangan kepribadian;
69 SKS mata kuliah keilmuan dan keterampilan; 51SSkiata kuliah
keterampilan berkarya; 4 SKS mata kuliah perilaleukarya dan 3 SKS mata
kuliah berkehidupan bermasyarakat. Distribusi mitdiah wajib bertujuan
menyiapkan mahasiswa pada 4 kompetensi sebaga gato. Selain itu mata

kuliah juga dikelompokkan berdasarkan standar kéemse guru pemula SMP

yang meliputi standar penguasaan bidang studi,datapemahaman tentang



peserta didik, standar penguasaan pembelajaran gaarglidik dan standar
pengembangan kepribadian dan keprofesionalan (DDJ&TI, 2004: 11).

Lulusan Program Studi Pendidikan IPA memiliki beiper kewenangan,
salah satunya menjadi guru IPA SMP/MTs. Apabilaa kkaitkan dengan
rekomendasi guru IPA sekolah dasar dan menengahN&rA (2003: 8) dan
Permendiknas (2007: 26) ternyata juga terdapatskessn, yaitu bahwa guru-
guru IPA sekolah menengah harus memiliki kecendgmrinterdisipliner pada
sains (IPA).

Persiapan bagi mahasiswa @ndidikan IPA agar memiliki kompetensi
interdisipliner pada sains di LPTK Yogyakarta belterlihat secara nyata, karena
pada mata kuliah tahun pertama mahasiswa mendapaiiia kuliah fisika dasar
dan praktikumnya pada semester |, biologi dasampdaktikumnya pada semester
I, serta kimia dasar dan praktikumnya pada seméstdengan bobot 3 sks untuk
teori dan 1 sks untuk praktikum dan berlaku untudsimg-masing mata kuliah.
Pada perkuliahan semester Ill mahasiswa juga metiap mata kuliah IPA-1
dan llmu Kebumian, semester IV mendapatkan matalkiPA-2 dan Astronomi,
dan semester V. mendapatkan mata kuliah IPA-3, dinpada saat sekarang IPA-
1 adalah perkuliahan materi IPA (fisika, biologindimia) untuk konsep IPA
kelas VII dan IPA-2 adalah perkuliahan materi IFiSiKa,biologi dan kimia)
untuk konsep IPA kelas VIII dan IPA-3 adalah perkiohn materi IPA (fisika,
biologi dan kimia) untuk konsep IPA kelas IX. Basdrkan hasil observasi
pelaksanaan perkuliahan IPA-1, IPA-2 dan IPA-3 makselum membekali

mahasiswa pada integrasi IPA, karena penyajianupahian masih terpisah serta



pedagogisnya juga belum nampak. Mata kuliah praktikPA-1, praktikum IPA-

2 dan praktikum IPA-3 juga masih belum menunjukleaanya integrasi IPA,
karena ketiga mata kuliah praktikum tersebut hgrer@ggabungan saja dari mata
kuliah-mata kuliah praktikum fisika, biologi damkia.

Berdasar pada kondisi nyata tentang implementasikilum 2002
FMIPA tersebut, maka guna membekali mahasiswa sebzaon guru IPA
SMP/MTS, dilakukan revisi terhadap kurikulum 2002nadi Kurikulum 2010.
Adapun fokus revisi adalah menambah SKS, menggaatha, mengubah
deskripsi, dan menghapus mata kuliah prasaratadmek materi dan pedagogi
yang dirasa tumpang tindih serta mengembangkan kuditzh baru, yaitu IPA
terintegrasi dan pembelajarannya.

Kementrian Pendidikan Nasional telah menyusun pamgiengembangan
pembelajaran IPA terpadu sejak tahun 2005, namnyekaan di lapangan hampir
semua guru IPA SMP/MTs masih belum menerapkan plafaben IPA terpadu
tersebut dengan berbagai alasan. Hasil isian anigkeguru-guru IPA SMP/MTs
di wilayah Yogyakarta dari 4 wilayah kabupaten damwilayah kota dengan
sampel 20 orang guru IPA SMP dapat ditemukan bpber@asan belum
dilaksanakannya pembelajaran IPA terpadu antara ddanya ketakutan para
guru tentang muatan materi kurikulum tidak tersakgyg tidak adanya contoh-
contoh pembelajaran IPA terintegrasi di beberap&ubteks serta belum
diperolehnya langkah-langkah pengembangan pemtsalRA terintegrasi bagi

guru SMP (Angket dan Daftar Sekolah Sampel tersgidiampiran 1.1)



Berdasar pada kondisi perkuliahan yang belum aecafektif
mempersiapkan mahasiswa sebagai calon guru IPA WVE/serta untuk
merespon dan menindaklanjuti kebijakan pemerintédrutama Balitbang
Kementrian Pendidikan Nasional tentang pembelajdi2A terpadu, maka
sangatlah perlu LPTK yang membuka program studi digdman [PA
mengembangkan program IPA terintegrasi guna menibakhasiswanya.

Kualitas guru secara nasional dewasa ini memangpcoiemprihatinkan.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa terjadd&etocokan rfismatch)
tentang keadaan guru sains di SMP. Masih banyal§greh sains yang diampu
oleh guru yang bukan lulusan $endidikan IPA. Data Balitbang Kementrian
Pendidikan Nasional tahun 2004 menunjukkan bahwandkat SMP terdapat
108.811 guru negeri dan 58.832 guru swasta daal tpiru sebanyak 466.748
orang (35,9%) yang dinilai tidak layak mengajarl{&u 2008: 1)

Kenyataan di lapangan juga menunjukkan bahwa guru-IPA SMP
tidak ada sama sekali yang memiliki kompetensi rthggpliner pada IPA
(kompetensi dalam biologi, kimia, fisika, serta butan antariksa) sesuai yang
diharapkan NSTA, Permendiknas No 16 Tahun 2007kdarenangan lulusam S
pendidikan IPA, karena guru IPA SMP secara umunmgia oleh lulusan
pendidikan biologi untuk IPA-biologi dan lulusannpidikan fisika untuk IPA-
fisika, sedangkan untuk IPA-kimia tidak atau jarangampaikan guru pada siswa
SMP/MTs, karena materi kimia dianggap belum mundulkurikulum SMP

sebelum KTSP dan lulusan, $endidikan kimia hanya memiliki kewenangan



mengajar untuk jenjang SMA. Jadi mata pelajaran tRASMP secara umum
diampu oleh minimal dua orang guru untuk setiapajan kelas.

Mencermati beberapa kondisi yang ada di lapangamtenyadari betapa
penting dan besarnya tuntutan bagi guru-guru IRAIsksnya guru IPA SMP,
serta berbagai upaya-upaya yang bisa dilakukan goemingkatkan kualitas
pembelajaran IPA SMP, maka perlu kiranya univessitaantan IKIP yang
memiliki program studi Spendidikan IPA mulai membekali kompetensi pendidik
bagi calon guru IPA SMP. Salah satu upaya membdatipetensi pendidik
adalah melalui pengembangan program IPA terintegras

Pengembangan program IPA terintegrasi dalam pgemelini tentu saja
didukung oleh beberapa hasil penelitian yang relesabagaimana yang disusun
dalam daftar pada Tabel 1.1. Mencermati Tabel fndka arah penelitian
pengembangan program IPA terintegrasi untuk meniibean guru IPA SMP
ini adalah pengembangan program pada dua hal memdastu pengembangan
program dengan tujuan membekali calon guru IPA SMfak aspek kompetensi
profesional serta aspek kompetensi pedagogik. ldaki#A terintegrasi diarahkan
pada integrasi IPA dengan metode ilmiah dan indgliner dalam bidang IPA itu
sendiri (fisika, kimia, biologi, bumi dan antariksserta bidang IPA lainnya) serta
pedagogiknya diarahkan pada kompetensi mahasishagaecalon guru IPA
SMP memiliki pengetahuan tentang kurikulum, penyea tentang kesulitan-
kesulitan pembelajaran siswa, pengetahuan tentdreje@ dan aktivitas

pembelajaran dan pengetahuan tentang asesmen.



Tabel 1.1. Daftar Hasil Penelitian yang Relevanghn Pengembangan Program
IPA Terintegrasi guna Membelkaimpetensi Pendidik Calon Guru

IPA SMP

Nama, Jurnal/Prosiding
dan Tahun

Intisari

Hakkarainen dan Sintonen.
Science & Education 11: 25-
43. 2003

Model pembelajaran interogatif inkuiri, melalui geyaan
interogatif (pertanyaan prinsip /PQ) dan pertanysamn ordinat
/SQ) dalam pembelajaran sains Biologi

Saab dan Joolingen.
Procceding of Conference on
Computer Suppaort for
Collaborative Learning. 2005

Pendekatan pembelajaraCollaborative Discovery, vyaitu
penggabungan dua - pendekatan  konstruktivis

pembelajaraicollaborative dandiscovery untuk sains fisika

Mao dan Changdepartement
of Earth Science National
Taiwan University. 2005

Inkuiri dalam pembelajaran  Astronomy kelas
dampaknya terdapat peningkatan hasil belajar siseda
menumbuhkan sikap positip siswa terhadap sainsniigioudan
astronomy.

Cho dan Andersomichigan
Sate University. 2005

Pendekatan environmental literacy (trans-disciplinary,
multidisciplinary; dan ecological science untuk pembelajarar
transformasi materi .

Bround dan Reiss.
International Journal of
Science Education. 2006

Lima upaya peningkatan pembelajaran sains SMP d
“konteks luar sekolah” (integrasi konsep-konsepjak@raktik
otentik, akses bahan-bahan sains, pembelajaran ene
rangsangan, kerja kolaborasi)

Huo. Departement of
Chemistry, Northeast
University Shenyang. 2006

Strategi pendidikan modern (demonstrasi, ceritarahj sains
teknologi multimedia, studi kasus, pembelajaran basis
masalah) serta menggunakan penilaian peta konsépk
mengembangkan keterampilan belajar jangka panjadgnt
fisika-kimia siswa SMP.

Taurina.Intern Research
Report 11. 2007.

Enam indikator guru sains SMP efektif: tanggungghwdan
perhatian pada siswa; peduli pada kinerja siswamjpog
menciptakan rasa aman, mengelola lingkungan pe bt
menumbuhkan ' interaksi pembelajaran efektif;, menggan
strategi yang menciptakan interaksi pembelajaraktiéfdan
berhubungan dengan siswanya; mengusulkan, memoatéo
merefleksikan hasil pendidikan pada siswanya.

Zucker.Procceding of the
NARST Annual Meeting (New
Orlean, LA, Unites States).
2007

Standar Technology Enhanced Elementtary and Middle School
Science (TEEMSS) meliputi : aspek inkuiri; aspek sainskip;
aspek sains-fisika; aspek sains-kimia; aspek daghsmian dar
antariksa serta aspek sains-teknologi.

Clarke dan RoweTERC. 2007

5 metode pembelajaran sains yang bisa pikena untuk
memenuhi standar inkuiri dan standar teknolpgn@nd paper
methods, minds-on methods, hands-on methods, dan
collaborative activities methods)

Wilhelm. Electronic Journal
of Science Education, Vol 11,
No. 2. 2007.

10 komponen mendasar dalam model inkuiri untuk &iSMP,
yaitu meminta pertanyaan general; mendefinisikarsatad;
membentuk pertanyaan; menyelidiki pengetahu
menyampaian suatu pengharapan; membuat suatu peeamg
menguji hasil; merefleksikan temuan; mengkomunkasi
kepada yang lain dan membuat observasi.

berupa

IX SMP

alam

mb

an;



B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Mengacu pada latar belakang masalah, maka dapaimuskan
permasalahan sebagai berikut.
“Bagaimanakah pengembangan Program |PA terintegrasi yang membekali
kompetens profesional dan pedagogik calon guru |PA SMP?”
Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagiuber
1. Bagaimanakah karakteristik program IPA terintegyasig mampu membekali
kompetensi profesonal dan pedagogik calon guruSR#e?
2. Bagaimanakah hasil pengembangan program IPA tgrede mampu
mewujudkan kompetensi profesional calon guru IPAPSM
3. Bagaimanakah hasil pengembangan program IPA tgrede mampu
mewujudkan kompetensi pedagogik calon guru IPA SMP?
4. Bagaimanakah hasil pengembangan program IPA tgrede mampu

mewujudkan kompetenpedagogy-content-knowledge calon guru IPA SMP?

C. Pembatasan M asalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada persiaggembekalan
kompetensi pendidik calon guru IPA SMP pada kompetprofesional dari segi
penguasaan matamhtent tentang integrasi IPA dengan metode ilmiah serta
interdisipliner IPA dan kompetensi pedagogik menh@sman (2009: 964) dari
segi pengetahuan tentang kurikulum (analisis koemset dan silabus
pembelajaran IPA terintegrasi), kesulitan-kesulitgmembelajaran siswa

(pengembangan RPP dan LKS), strategi dan aktivigambelajaran



(pengembangan RPP dan LKS), dan asesmen (pengesmbapenilaian)

Kompetensi kepribadian dan sosial tidak menjadiusokujuan pengembangan
program IPA terintegrasi meskipun kompetensi keulin dan sosial juga
muncul dalam hasil pengembangan program. Kompekampsibadian dan sosial
muncul dalam hasil analisis standar pedagogiktdera standar analisis sikap-
sikap ilmiah dan nilai-nilai  mulia/luhur yang meakan standar dalam

pencapaian karakter siswa.

D. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan antara lain:

1. Mengembangkan perkuliahan (penetapan dalam kurikulperangkat dan
model) yang membekali kompetemedagogy-content-knowledge integrated
science bagi calon guru IPA SMP.

2. Memberi contoh-contoh pembelajaran IPA terintegkeesyi calon guru IPA
SMP

3. Memberi masukan untuk revisi kurikulum program stpendidikan IPA $

untuk calon guru IPA SMP.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermah&atara lain:
1. memberikan masukan pada kurikulum guna membekaipktensi profesional
dan pedagogik IPA terintegrasi bagi calon guru IBMP/MTs yang menjadi

lulusan suatu institusi pendidikan.
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2. mewujudkan efesiensi guru IPA yang semula diampb minimal dua guru,
menjadi cukup oleh satu orang guru untuk semuadisipliner IPA di setiap
jenjang kelas.

3. memberikan bekal kompetensi pendidik bagi calonuglPA SMP/MTs
sehingga mampu mengurangi ketidakcocokemsnfatch) yang ada dalam

penempatan guru IPA SMP.

F. Definisi Operasional
Mengacu judul penelitian yang telah dirumuskan, anakla beberapa
definisi operasional variabel yang dijelaskan sebbagrikut.

1. Pengembangan adalah penyusunan suatu produk secata menggunakan
model 4-D, yaitu D-1define) dengan tahap-tahap analisis teori, analisis fugas
analisis konsep; D-2lésign) dengan tahap-tahap seleksi media, seleksi format,
perancangan awal; D-8dvelop) dengan tahap-tahap penilaian ahli dan revisi;
dan D-4 (isseminate) dengan tahap ujicoba, implementasi dan revisirakh

2. Program IPA terintegrasi adalah suatu mata kuli@ggi bmahasiswa S
pendidikan IPA, semester VI berbobot 3 SKS teom daSKS praktikum
dengan kode mata kuliah PSC 305 dan PSCdabanenjadi mata kuliah wajib
dalam Kurikulum 2010 LPTK Yogyakarta, pelaksanaarkpliahan dalam
bentuk terpadu dari aspek materi dan pedagogi sayadu dalam teori dan
praktikum.

Program IPA terintegrasi memiliki perangkat-peraatglperkuliahan

yang meliputi: 1) standar-standaore materi dan pedagogi untuk tingkat
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pendidikan SMP/MTs; 2) silabus mata kuliah (prograrB) Pemodelan
(contoh-contoh analisis kompetensi dan silabus péagdran IPA terintegrasi,
RPP, LKS, dan penilaian; 4) pedoman pengembangd) RPpedomarpeer
teaching; 6) penugasan mahasiswa dan 7) materi pengaypak agteri dan
pedagogi.

Model perkuliahan IPA terintegrasi memuat tahapva&s-aktivitas
yaitu: 1) observasi mahasiswa terhadap pemodelasendo?2) diskusi
mahasiswa tentang pemodelan dosen, hasil analisimpdtensi IPA
terintegrasi (keterkaitan tema utama dan deskigisisetiap bidang IPA),
contoh silabus pembelajaran IPA terintegrasi, RBRS dan penilaian 3)
praktik mahasiswa menganalisis kompetensi dan nmebgegkan silabus
pembelajaran IPA terintegrasi, menyusun RPP, LKSps& pada penilaian, 4)
peer teaching dan 6) pengayaan materi IPA terintegrasi (aspmkent dan
pedagogy).

. Calon guru IPA SMP adalah mahasiswapBogram studi pendidikan IPA,
yang memiliki salah satu kewenangan setelah lultenjaai guru IPA

SMP/MTs.
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